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Abstract: serat Wedhataya is a book, which explore to translate the 
kinds of movement in the Javanese traditional dance, particularly 
Surakarta style of dance. This translating supports to conserve 
about the repertoaire of movement as a symbols Javanese culture. 
Community of Yogyataya in Surakarta wrote this book on 1923. 
The main content of Serat Wedhataya has also involve in many 
kinds of philosophy values, which to contribute toward people 
how to make the soul to become mature by understanding of estelie! 
values in traditional of dance. In conclus ion, Serat Wedhayata 
involves beside the high line of Javanese traditional dance, also to 
explore the philosophy of movement, according to the Javanese 
culture. 
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Keberadaan pustaka langka atau manuskrip tari jawa sampai dewasa ini 
masih dipandang sebelah mata oleh para pelaku budaya di masyarakat. 
Para ilmuwan dan penelitipun tid.k banyak yang tertarik pada masalah 
ini, hanya para peneliti yang mempunyai dasar budaya Jawa yang mau 
menggeluti masalah inL Hal ini karena ada pemikiran bahwa sumber-
sumber tersebut dianggap telah ketinggalan jaman. Masyarakat pelaku 
budaya sekarang eenderung lebih suka mengungkap beberapa masalah 
yang menjadi mode/trend di masyarakat. Pustaka langka/manuskrip yang 
ada tersebut mengandung nilai-nilai adiluhung. Beberapa pustaka langka 
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tersebut salah satunya adalah Serat Wedhataya. Pustaka tersebut ban yak 
mengungkap tentang seni tari Jawa gaya Surakarta terutama menyoroti 
ten tang konsep-konsep dan makna filosofinya. 
Penyusunan telaah pustaka dan manuskrip langka dalam hal ini 
adalah Serat Wedhataya, yang masih berbentuk manuskrip huruf Jawa 
kuno. Serat Wedhataya, menurut perkumpulan Yogyataya, di Surakarta 
Hadiningrat adalah meneari makna dan mengira-ira perihal eara 
membawakan tari Wireng Kuna. Karangan ini disusun oleh murid-murid 
yang bel urn sempurna pengetahuannya, sekedar untuk membukukan 
konsep-konsep tari,jenis-jenis tari atau macam-maeam tari yang diajarkan. 
ANALISA BENTUK DAN MAKNA SEBELAS TARIAN 
DALAM SERAT WEDHATAYA 
Salah satu dari sedikit penjelasan tentang arti tari klasik menu rut 
orang Jawa, terdapat di dalam maouskrip dari awal abad kedua puluh, 
yang berjudul Serat Wedhataya, 'risalah (suei) tentang seni tari . Anak 
judul risalah ini ialah: legesipun piwulang joged ulawi piwulang 
mendhet silraosipun beksan wireng kina, 'art; pelajaran tari. at au 
pelajaran mengambil makna dan tari keprajuritan kuno'. Risalah ini dimulai 
dengan kalimat-kalimat sebagai berikut: 
'Pokempa/all Yogyataya, ing Surakarta Hadiningrllt, 
paligrehip lOJ damel karal/gan seral dipun namekakell 'Serat 
Wedhataya', ga1lcaripun an.yuraos salta anggrayang; solah 
iragallipulT beksa wireng ki1llJ. kapelldhetall sagadukipwl lare-
lare illgkallg dereng sampumo pamawQsiplln, inggih namullg 
luwwtg kangg; panyarheting pamanggfh, kados ing ngafldhap 
pUllika kawontenallipun . (NN.1923) 
1. Wiwir leliggaII tumungkul, Jaa rapcl kaliyan papan, punika 
poseman mal/ungsa. Wiwitiplm kedah andhap asor. angengeli 
asaiiplln pasiten, Lan asor inr alamipun. 
2 Manaw; gallgsa sampun sami mapan iramamipun, kedah lajeng 
dhengek sapemalldeng, asta laleh kapangku, sikut mengencellg, 
driji ga tldamaru ; ma1lawi gtlllgsa ngelilc lajeng ngaras sareng 
gOllg. PUllika pralambang: -anawi manungsa sampun lenggah 
dumadi, salam takiim, laj~ng amawasa kanthi kapurunall, 
;·!gkang IIgal110s kacepel1g guthitanipull. Dumlllging kawula 
gllsti yen saged tamal dllmu!i raos, lajeng mal1embaha dhateng 
illgkallg SipClt Esa, mila dipUIIlwlIlekakell beksa. raasiplill ambeg 
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dijaluhkan ladrang Manis Betawen. Beksan ini tcrsirat gambarall 
seseorang yang sudnh mencapai tingkatan dewasa, dalam arti pikiran. 
rasa maupun lindakan yang dilakukan dengan penuh kebesaran jiwa. 
wibawa. andap asor. bijaksana dalam mengambil suatu kepulusan sena 
sifal legawa. sareh dan pasrah sena eenderung bersifal ngayomi. Dari 
gendingnya lersiral kesan manis dan penuh romanlis yang sesua, dengan 
komposisi luri yang menampilkan kesan kedewasaan seseorang baik 
dal.m pikir.n. hali. Illaupun lindakan sena kebes.ran jiwa dalam 
mensikapi suatu masalah. Sifal pasrah. andap asor dan logawa selalu 
diutamakan. Dari kala sepuh berarti anepuhi/menyepuh adalah lingkalan 
kedewasaan seseorang baik pikir. rasa. maupun lindakan yang lergambar 
dalam kebesaran jiwa dan lindakan yang penuh dengan kepasrahan. 
)egawa dan sumarah. 
SIMPULAN 
Manuskrip lentang lari Jawa gaya Surakana sulil didapal dan 
dipahami. oleh karena ilu diperlukan kejelian unluk membaea maupun 
menterjemahkan sekaligus meneari manuskrip-manuskrip yang ada di 
kralon maupun perpuslakaan-perpuslakaan yang ada di Sura karla. Salah 
satu manuskrip unluk lelaah ini adalah manuskrip Seral Wedhalaya. Wujud 
asli manuskrip ilu berupa lulisan Jawa earik yang kemudian dilerjemahkan 
ke dalam bahasa Jawa yang kemudian dialih bahasabn ke dalam bahasa 
Indonesia untuk memudahkan lelaah alau pengkajian dalam meneari 
makna yang lersural pada lulisan .ersebut. 
Hasil lelaah yang lelah didapal dianlaranya adalah bahwa lari 
merupakan pralambang manusia yang menyadari dalam kehidupan akan 
hubungan dengan Tuhan sebisa mungkin sampai memahami rasanya. 
Selelah memahami rasa yang ada pada dirinya kemudian menyembah 
denganjalan memohon pada Tuhan . yang kemudian dianikanldimaknai 
sebagai pelajaran yoga. Selain itu juga dapal dimaknai bahwa dalam 
Seral Wedhalaya di dalamnya menunjukkan nama-nama lentang dualisme 
kehidupan manusia dianlaranya baik buruk. benar salah. suka cita dan 
lain-lain yang dalam penggambaran nyala divisulisasikan pada sebelas 
larian yang ada dalam manuskrip Seral Wedhalaya lersebut. 
Pada Seral Wedhalaya juga digambarkan perilaku manusia yang 
divisulisasikan dalam bentuk-benluk sekaran yang ada pada sebelas 
larian lersebul sehingga dalam kehidupan man usia. perilaku-perilaku 
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lersebul menjadi dasar unluk menggolongkan manusia ke dalam empul 
lalanan/lingkalan yailu Brahmana. Salria. Waisya dan Sudra. 
Pada Seral Wedhalayajuga dijelaskan bahwa penumbuhan hidup 
manusia dari lingkal remaja (mud a) sampai lingkal dewasa mengalami 
perubahan jiwa. balin. dan emosi yang disenai nafsu-nafsunya dalam 
proses pendewasaan perilaku maupun jiwanya. Hal ini digambarkan 
seeara jelas pada benluk-benluk larian dianlaranya Dhadap Kanom.n. 
berbagai wireng yang kemudian sampai pada benluk larian Panji Sepuh. 
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